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DAFTAR NOTASl

luas. cm'

lebar, cm

diameter paku, cm
modulus elastis. kg/ctrf
luas netto, cm"

luas broto, cm"

berat jenis
konstanta kekakuan

tebal kayu muka, cm
jarak minimum paku ke paku, cm
panjang paku, cm
tebal kayu tengah, cm
faktor jumlah paku
faktor perlemahan sambungan
beban, kg
Kekuatan paku, kg
panjang, cm
Kekuatan paku, KN
Konstanta kuat baja, kg/cm'
Konstanta kuat kayu , kg/cm"
tebal, cm
tegangan desak, kg/ciTf
tegangan tarik, kg/cm
Tegangan geser, kg/cm
Tegangan proporsional, kg/cm"
regangan proporsional
sesaran, mm

angka kelangsingan
faktor jenis pembebanan
faktor jenis konstruksi
slip pada kayu, mm
perpanjangan/perpendekan pada kayu, mm
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